
l),
ldi
laN

'ith

ns.'

Pts,

ihir

ing
ES,
E€d

L.
lB 

8,

n,
isD
h,n

[ses

1,,"
l"t,
lk*
;*
Fs/,

Perangkat Lunak Penyusunan Jadwal
Perkuliahan Menggunakan Algoritma Genetika

'Murnawan,' Rido Saputra

AbtroHPaqadwalan srng.t membantu se$eorang atau
organisasi kctika mengatur dan memanajemen waktu,
$hirgga hal-hal yang sedeng dan akan dikoriekan dapat
tcrlaksana sesuai rencana I)engan hasil jadwal yang optimal
.trn memberi dampak yang positif untuk kemajuan
rcrGorang atau organisasi dilihat dari segi kedisiplinan ilan
pcnanfaatan waktu

tr(omputer adalah sebuah alat yang sempuma 'ntuk
nengoptimalkan s€suatu hal selanqF parameter uirtuk
pengoptimalan uasih dapat diinfut melalui format
&ktmnik Diharapkan deagan menggunakan algoritma
gcaetilq akan diperoleh penjadwalan yang optimal yaitu
Londisi dimana terjadi kombinasi terbaik untuk pasangan
retakuliah dan dosen pengajar secara keseluruhan, sehingga
tidek adanya permasalahan bentrok jadwal pada sisi
rehasiswa, serta ketersediaan ruang yahg cukup dan sesuai
&ngan fasilitas sarana untuk matakuliah yang ada

Indq lenres-Penjadwalau. Algoritma Genetika"
QtirasL

I. PsNoanuruaN

1,- alam kehidupan globalisasi sekarang ini, wakhr adalah

I )*** hal lang sangat berharga bagi seseorang untuk

- disia-siakan. Baik diantara mereka ada yang berperan
Sagai mahasisw4 pembimis, guru, pedagang karyawan
dan lain sebagainya pasti tidak ingin waktu mereka
Erbuang secara percuna dengan se$ultn hal png tak
hcrguna. Membagi waktu meilurng adalah suatu hal yang
crngat sulit untuk dilahkan, walaupun semenjak kecil kita
sr^t terbiasa dengan kehidupan disiplin biasanya dengan
Ujatannya waktu dan bertambahnya j,mlah kegiatan,
hrrrurngkinan besar hal-hal yang penting pun pasti akan
trabaikau karena kelalaian delam pembagian waktu

Begitupula untuk kegiatan kampus-kampus besar mereka
har{enar pembagian wa}tu didalam
rlalnrkan kegiatan belajar mengajar agar didapat waktu
pg berke$esuai dengan ketersediaan walcu yang telah
.mbil oleh dosen dan dapat diikuti oleh mahasisua yang
ksangkutan. Penyusunan jadwal kuliah yang tidak sesuai
&Sat mernbuat hal-hal yang telah direnoimakan gagal

rrk mencapai yang diinginkaq hal ini biasanya
xrebabk*a oleh kurangnya ketersediaan dosen, lorangnya
hsediaan ruangan, jumlah mehasiswa yang melebihi
lepasitas, kurangnya ketersediaan peralatan mengajar dan
H-hal lain

I(NTIA 2O1I M3

I Uaiversias Widyauma Bandung, (rUfSaEe!@
2 fil,,fX fpXABarafuzg, ( uda rido@vahoo.com).

yang menghanrskan pihak kampus untuk membuat
penyusunan daftar jadwal kuliah tersebut harus dibuat
dengan sangat teliti.

tlal yang sama tajadi pula diawal semester di kampus
PKN dan STMIK LPKIA. Kegiaun menyusun jadwal
hliah menrpakan sesuatu hal yang sangat sulit unuk
dilahkan dikarenakan oleh faktor seperti harus menunggu
pengembalian formulir perpanjangan kontrak kerja dari
tiap-tiap dosen, menennrkan waknr dari tiap-tiap dosen
unquk mengajar sesuai dengan daftar ketersediaan waktu
mengajar merek4 pengaturan kelas yang sesuai dengan
mata pelajaran yang bersangkutan dan ditambah dengan
jumlah kelas yang hgrtu terbatas sehingga proses ini dapat
memakan waktu hingga 2-3 minggu. Proses penrbentukan
jadwal tersebut dilakukan seqra berulang setiap awal
semester untuk disesuaikan kernbali dengan waktu-waktu
ketersediaan mengajar dari tiap-tiap dosen dan sarana kelas
yang ada.

Penyusunan jadwal dengan memadukan algoritma
genetika merupakan suatu langkah untuk mempermudah
didalam pembuatan jadwal. Karena dengan proses ini kita
menerapkan ilmu s'gz dan komputer atau dengan kata Iain
menerapkan Artificial Intelligence untuk membuat jadwal
hiliah. Sebelumnya hasil yang didapat dari pembentukan
jadwal masihbelum maksimal dari yang diinginkan, seperti
diantaranya masih banyak mahasiswa yang ditempatkan di
kelas-kelas yang tidak sesuai dengan spesifikasi pendukung
dari matakuliah yang bersangkutan, banyak dosen yang
mengakhiri proses belajar mengajar dikarenakan waktu
yang diberikan sating bertabrakan dengan jadwal
ketersediaan mereka, belum lagi terkadang ada kelas yang
memiliki waku jeda kosong melebihi dari aturan yang
ditelapkan oleh kampus PKN dnn STMIK LPKIA tetapi
dengan menerapkan proses penyusu&n jadwal dengan
pendekatan algoritua genetika ini masalah-masalah
tersebut dapat diminimelisir.

tr. NEroorPsNErxflAN

Penjadwalan untuk kegiatan belajar mengajar dalam
suatu kampus adalah hal yang sangat rumir. Pennasalaban
yang sering disehlt dengan University Time Tabling
Problems GITP) [9f, selain dilihat dari sisi malusisra, juga
harus dilihat dari sisi dosen, yaitu kemungkinan-
kemungkinan dosen akan mangarhbil lebih dari satu
matakuliah yang ada, s&ab ada kemunglinan jumlah
maakuliah dan junlah dosen tidak sebanding sehinggp
hams dilikirtan juga solusi agar dosen tidak mengambil
dua matakuliah befteda pada hari dan jam )ang sama.

Selain inr, harus dipertimbangkan juga ketenediaan
keles sehingga kegiatan belajar dapat dilaksanakan. Salah
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Gambar 2. Ilusrrasi Proses Algmitna Genetika

W. HasnoaNPs[deAHAsAN

-7. Fungsionalitas

Fungsi dari sebuah sistem dari perspektifpara pengguna

ry. em dapat di representasikan dengan menggunakan use
case diagram. Use case mgnflet&nisikan apa yang
dilarlrukan oleh sistem dan elemen-elemenny4 bukan
Usaimana sistem dan elemen-elemennya saling
herinteraksi.

Use case diagram mengidentifikasikan fungsionalitas
y'eng dimiliki oleh sistem (use case), pengguna yang
berinteraksi dengan sistem dan asosiasilketerhubungan
mtam pengguna dengan fungsionalitas sistem.

Berikut ini penjelasan use case diagram yang terdapat

ffiffirl; case diagramdi atas terdapat tiga aLror,,l
yaitulvtahasisw4 Dosen, Kaprodi dan BagianBAA. 

.

2)Mahasiswa addah pengguna umrun atau user yang tidalc
terdaftar dan hanya bisa melihat hasil akhir dari proses
pembuatan jadwal.

3)Dosen adalah aktor yang mengisi data ketersediaannya
mengajar.

4)Dcen hanrs melakukan autentikasi terlebih dahulu
untuk dapat masuk ke sistem. i

Slflosen dapat mengisi kompetensinya
untuk di pertimbangkan oleh aktor kaprodi irntuk
ditempatkan mengajar matakuliah yang sesuai.

dlKaprodi adalah aktor yang mengatur aktor dosen mana
yang dapat memperpanjang kontrak kerjanya.

')Kaprodi harus melakukan autentikasi. terlebih dahulu
untuk dapat masukkedalam sistem.

ryKaprodi dapat memanajemen matakuliah mana yang
seharusnya dipalei untuk sistem kedepannya.

9lBiro Administrasi Akademik (BAA) adalah aktor yang
melakukan proses pembentukan jadwal baru sesuai
dengan paxameter yang telah ditennrkan sebelurnnya.

UCI)BAA hams melakukan autentikasi terlebih dahulu
untuk dapat masuk kedalam sistem.

II)Alcor BAA dapat memanajegren seperti sarana ruang,
iumlah kelas untuk tiap-tiap jurusan, jenis-jenis ruang
yang ada serta jumlah tampung dari tiap-tiap kelas.

B. Rancangan Class

Class diagram adalah sebuah spesifikasi yang jil<a
diinstansiasikan akan menghasilkan sebuah objek dan
menrpakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi
objek. C/ass menggambarkan keadaan (atribut/properti)
suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan unnrk
memanipulasi ksadaan tersebut (metoda/fimgsi). Class
diagram di bawah ini terdiri dari c/ass Lantai,
jenisRuangan, sarananuang; jadwalKuliah, jamKerja, Hari,
listKetersediaanMengajar, saranaKelas, Kelas,
kriteriaRuanglvlataKuliah, daftarNdataKuliah,
programStudi, Kosentsasi, listKelastr(osentrasi,
masterlvlataKuliah, kriteriaKompetensiLdataKuliah,
kompetensiDosen, pesan dan listKompetensiDosen.

C/ass Lantai berfrmgsi untuk melakukan pengambilan
data lantai dari database. Memiliki atribut idlantai dan
namalantai dan method ambildata. C/ass Lantai ini
berhubungan dengan class Kelas.

Clxs jenisRuangan berfungsi unnrk melalnrkan
maniprilasi data jenisruangan dari database. Memiliki
atribut idRuangan dan namaRuangan dan method simpan,
ubah, hapus, ambilData dan jumlahOata. Class
jenisRuangan ini berhubungan dengan class Kelas.

Class saranaRuang berfimgsi untuk melakukan
manipulasi data saranaruangan dari database. Memiliki
atribut idSarana jenis dan namaSarana dan method
simpan, ubatU hapus, ambilData dan jumlahData Class
sarananuang ini berhubungan dengan class saranaKelas
dan kriteriaRuangMataKuliah-

Class jadwalKuliah berfirngsi untuk melakukan
manipulasi data jadwalkuliah dari database. Memiliki
atribut i4 kodeKelas, kodeDosen, idtvfataKuliah,
idJamKerj4 dan semester serta memiliki method simparg
ubah, hapus.

C/ass jamKerja berfungsi unnrk melakukan pengarnbilan
data daftarjamke{a dari database. Memiliki atribut
idlamKerj4 idHari, jamAwal, jamekhir dan opsi serta
memiliki method ambilData. C/ass jamKerja ini
berhubungan dengan class jadwalKuliah dan

listKetercodiaanMengajar.
Class jenisRuangan berhngsi unnrk melakukan

manipulasi data ruangan dari database. Memiliki atribut
idRuangan dan namaRuangan iltn method simpaq ubah,
hapus, ambilData dan jumlahData. Class jenisRuangan ini
berhubungan dengan class Kelas.

C/ass }Iari berfungsi untuk melakukan pengambilan data
bari dari database. Memiliki aribut idllari dan namaHari
dern method ambilData- Class Hari ini berhubungan
dengnn classjamKerja.

Class listKetersediaanlvlengajar berftngsi untuk
melakukan manipulasi data ketersediaanmengajar dari
database. Memiliki auibut id, kodeDose4 idlamKerja dan
idlvlataKuliah semta memiliki method simpan, hapus dan
ambilData.

Class programStudi berfungsi untuk melakukan
pengambilan data programstudi dari database. Memiliki
atribut idjurusan, namaJurusan dan alreditasi serta
memiliki method ambilData. Class programstudi ini
berhubungan dengan class Kosentrasi.

Class Kosenuzsi berftngsi untuk
pengambilan data kosentrasi dari database.

melakukan
Memiliki
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etr i4 kodeDosen" tglPengajuan, tglPengembaliarq
rns, beban dan statusBaca serta memiliki method stnry4

$danambilData.
C kquence Diagram

fuuence diagram mendokumentasikan komunikasi atau

-rrtqi antar kelas-lrelas. Sequence diagram
mnjuttan sejumlah objek dan message (pesan) yang
&.!rt n dianura objekobjelc di dalam use case.

:lhhasbwa

II
tl
lt

Gambar 7. Sequeme Diagrarn lilur maraKulialr

Penjelasan sequence diagram pada Gambar 5:
l)Mahasiswa atau pengguna umum melalerkan

mataKuliah dengan cara masuk ke fonn
mataKuliah.

2)Kemudian mahasiswa memilih jurusan mana yang akan
ditihat dengan cara mengklik data junsan.

3)Sistem akan menampilkan daftar makakuliah
dingan pilihenjunrsan.

mDluE( l
,iiiilii: .i dstiarmatahiiEfi
il H<iluTI

r)
-).-

I

: Dosen
f forlolalln I Ti&halseo I++

-T--

: lrahasisva r rum oatar i
I l(OS&UlSl I

| 4lrrcarai I

1|

- I

tijaoialXstiaXl

I?1
I Pitr, rao dan Hari I

I---------------- l ambitDa() |
ti ll \,-ii li -Ll
j I i{atajadtaralditait,Sflii ts<-IJ U- I

tlr

lihat
lihat

1

sesuar

{br5- sequmceDagrarnLltatjadt,al

ttflaasan sequence diagram lihat jarA,tal yang terdapat
1[Gmbar3:
OD6asisma atau pengguna umrun melakukan lihat jadwal

d.'qgan €ra masuk ke form lihat jadwal.
IDiltrelacisqia memilih combobox daftar kelas dan hari, jika

d# sesuai dengan didatabase maka akan tampil daftar
jrdral pelajaran.

qf- iidek ada make akan tampil pesan kesalahan.

DaftarDosen

lh:6. ScArenceDiagrmlibstdos€n

hidan se quence diagram pada Gambar 4:
lF|afaisrya atau pengguna umum melalokan lihat dosen

hg"" cara masuk ke form lihat dosen.

ilEf.d$ra men*Iik nama donen.
,rilnEtr.- akan menampilkan data dosenyang dipilih.

Gambar 8. Sequence Diagram autotikasi

Penjelasansequence diagrarn pada Gambar 6:
l)Dosen, ketua kaprodi atau biro administrasi akademik

melalinrkan login dengan cara masuk ke form login.
2) Pengguna memasulftan usenurme dan password.

3)Jika data yang di masukkan sesuai dengan yang ada di
database, maka pengguna akan di pindahkan ke
halaman sesuai dengan hak aksesnya masing-masing.

Berikut ini penjelasan sequence diagram pada Gambar
,1:

l)dosen atau kaprodi atau BAA telah melakrkan login
terlebih dahrlu.

2)Untuk mengirim pesan pengguna dihan*an mengisi
data penerima pesan, juful pesan dan isi pesan. .

3) Klik tombol kirim untuk mengirim pesan.

4)Jika pengguna akan lihat pssaq langkahnya dengan cara
masuk ke forn notifikasi pesan masuk.

5)Pesan rkan ditampilkan oleh sistem.
6)Jika ingin menghapus pengguna 'tggel memilih memr

hapus.

-\

: lEhasiswa
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tllhk menampilkan data klik tombol tampilkan data.

lhr l1L Sequm Diagramjenisnuang

f ;ED""",,--rLI

chrrB- a*r."*Y*&taDceo

nni:lasan sequence diagranr dataDosen :

[fhu BAA sndah melakukaa loga unurk deat
ndakukan proses ini.

M9

2)AlCor BAA mengisi data dosen lalu klik simpan untuk
menyimpan kedalam database, jika data tersimpan
maka akan tampil pesan sukses penyimpanan

3)Unu* mengubah data BAA harus memilih id dosen lalu
mengisi data bant klik nbah untuk mengubah data. Jika
data terubah maka akan tarnpil pesan sukses terubah-

4)Untrft menghapus pilih data yang akan dihapus lalu klik
menu hapus. Jika data terhapus maka akan tampil pesan

terha$rs.
5)Untuk menarnpilkan data klik menu tampilkan data.

Garnbar l4 Sequ"'nce Diagram jun:lairKelas

Peqielasan sequence di agram jumlahKelas :

I)BAA harus sudah login rrrtuk bisa melakuka proses ini.
2)BAA mengisi jumlah rJata kelas lalu klik simpan untuk

menyimpan kedalam dttabase, jika data tersimpan akan
ada pesan data tersimpan.

3)Untuk hapus data klik iclkcl;rs lalu klik hapus.
4)Untuk rnenampilkan data klik menu tampilkan data.

i)
I

: Baoian BAA

.mbilDat o

KNTIA 2OT1

f ini;--__l
i 1""j-"m-,e I--lI-

I

I

_x
I

i

;{
I

:d

t

' datr brsimpan
,.:-- -i t hapus()

Gambar 15. Sequence Diagram taarbahsarenakeles
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idaftamataloliah i

rh:lg- Squence Diagramdaftarmarakuliah

5) Data ditampilkan dalam bentuk tabel.

: loaodi

0

| ,,n *o*", o- m.aaro,ri.h

I

: Kaprcdi

I----- -----l
iaaurraaxutiari ii-l

il oilih kosenbasi I I

l- --------- simpan( ) |;i ll-_=[ii i!.- *:94::'Tr^- 
--fr

T ? ubahg 
I

Uh:2O Sequeoce Diagram strategipengajar

iltsnf,lasan se quence diagram strategipengajar :

ryNtl;nodi sudah melakukan login terlebih dahulu unnrk
ftr melahrkan proses ini.

kodi memilih data dosen man, yang mengajar
a+uliah yang terpilih berdasarkan data yang dipildU
Et tnryan untuk menyimpan ke database

OEr ea tehh tersimpan maka akan ada pesan data telah
Erliryan

rffi oenghapus klik menu hapus data.
Ee ditampilken dalam benuk rabel.

n+igasan sequence diagram
**ompetensi matalailiah :

HlmCi sudah melahrkan login terlebih dahulu untnk*nr mclakrrken proses ini.
ryhndi memilih data kompetensi mena yang sesuai

hf. matakuliah yang terpilih, klik simpan untuk
G 'rympan ke database

fita data telah tenimpan maka akan ada pesan data telah
EliErpan

,ilffi rcnghapus klik menu hapus daa.

dU Hatr h.aim pil

h.pu{ }

Gambar2l. Sequence Diagram .mbahkomfeterrqimatakuliah

Gambar 22. Sequence Diagram

Penjelasan se quence diagram tambahsaranamatakuliah :

l)Kaprodi atau Dosen sudah melakukan login terlebih
dahulu untuk dapat melakrrkan proses ini.

2)Kaprodi atau Dosen memilih datr sarana mana yang
sesuai dengan matalarliah yang terpilih, klik simpan
uatuk menyimpan ke database

3)Jika data telah tersimpan makr akan ada pesan data telah
tersimpan

4)Unuk menghaprs klik menu hapus data
5) Data ditampilkan dalam bentuk tabel.

ItrKEsrupur-aN

Penggunaan algoriuna genetic pada proses perrbuatan
peqiadvalan pe*uliahan, akan dipemleh penjadwalan yang
optimal yaitu kondisi dimana terjadi kombinasi teftaik
untuk pasangm mat kuliah dan dosen pengajar secara
keseluruha4 sehingga tidak adanya permasalahan bentrok
jadwal pada sisi mehasisr4 serta ketersediaan ruang )ang

hapu6( )

data tslah terhapus

ambilData( )

daftar maa kuliah
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